BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tentu tidak terleges bahasa dalam
kehidupan sehari-harinya karena bahasa merupalatnyahg digunakan
manusia untuk berkomunikasi, mengungkapkan peragaamgeluarkan isi
pikiran dan lain-lainSebagaimana kita ketahui, bahasa terdiri atasKedta-
atau kumpulan kata. Masing-masing mempunyai maka#y hubungan
abstrak antara kata sebagai lambang dengan olgekkahsep yang diwakili
kumpulan kata atau kosa kata itu oleh ahli bahasasdn secara alfabetis,
atau menurut urutan abjad, disertai penjelasanmyartidan kemudian
dibukukan menjadi sebuah kamus.

Banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnyaianterbahasa,
berikut adalah salah satu pendapat seorang aldsbhakntang definisi bahasa,
“Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiteg yWigunakan oleh para
anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkda@si, dan
mengidentifikasi diri” (Kridalaksana 1983)ni menunjukan bahwa bahasa
memang sangat dibutuhkan untuk menyampaikan peras@m untuk
berkomunikasi dengan semua orang.

Dalam berkomunikasi kita menggunakan keterampilarbdhasa yang
telah kita miliki, meskipun setiap orang memilikhngkatan/kualitas yang

berbeda. Orang yang memiliki keterampilan berbalsasara optimal setiap



tujuan komunikasinya dapat dengan mudah tercagaeh &arena itu dalam
komunikasi diperlukan keterampilan dalam berbahaada 4 aspek
keterampilan dalam berbahasa yaitu : Keterampilanyimak (istening
ills), keterampilan berbicaraSgeaking Skills), keterampilan membaca
(Reading kills), keterampilan menulidriting Skills). Keempat keterampilan
berbahasa tersebut saling mendukung dan mempengatuhsama lainnya.
Dari keempat aspek tersebut ada 2 macam sifat kdserampilan dalam
berbahasa :

1. Aspek Keterampilan Berbahasa bersifat Reseptifremma ) :

a. Mendengarkan / Menyimak
b. Membaca
2. Aspek Keterampilan Berbahasa bersifat Produktieghasilkan ) :
a. Berbicara
b. Menulis
(http://meetabied.wordpress.com/2010/06/05/asppkiabahasa-dan-fungsi-
bahasa-dalam-kehidupan/)

Keterampilan menyimakckoukai) dalam bahasa Jepang bisa dikatakan
merupakan keterampilan yang sulit. Salah pengedtian pendengaran sering
kali terjadi dalam menyimak atau ketidak seusaidnbéla dipadupadankan
dengan bahasa Indonesia. Dalam berkomunikasi sdismia menyimak
mutlak diperlukan sebagai pengukur kemampuan kodkatihi Untuk
kemampuan menyimak, dalam perkuliahan bahasa Jegsrdiri dipelajari

dalam mata kulialChoukai. Choukai merupakan aktivitas menyimak atau



mendengarkan sekaligus memahami suatu bahasa {iaag bersifat
reseptif/menerima. Menyimak dalam berbahasa meeupk&terampilan dasar
yang harus dimiliki oleh seseorang yang sedang rekjapi bahasa. Pada
dasarnya, menyimak erat kaitannya dengan membang, membedakannyah
hanyalah media yang digunakan. Dalam membaca mgiig digunakan
yaitu buku, sedangkan menyimak media yang biasdigganakan ialah kaset
atau CD. Menyimak ataChoukai dikatakan sulit karena menyimak bersifat
reseptif dan pasif tetapi menuntut kemampuan yétify Agar terampil dalam
menyimak suatu bahasa lisan diperlukan beberagaakepilan mikro dalam
menyimak, diantaranya yaitu :
1. Mengingat unsur bahasa yang di dengar dengan mgategka pendek
(short-term memory).
2. Berupaya membedakan bunyi-bunyi yang membedakadaam bahasa
target.
3. Menyadari adanya bentuk-bentuk tekanan dan nadmawauara dan
intonasi, menyadari adanya reduksi bentuk-benttg ka
4. Membedakan dan memahami arti kata-kata yang didenga
5. Mengenal makna dari konteks.
6. Mendeteksi unsur-unsur kalimat seperti: subjekdiped, objek, preposisi,
dan unsur-unsur lainnya.
Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukaanyad pemilihan
metode pembelajaran dan penggunaan media pembelag@cara tepat,

adanya pemilihan metode pembelajaran dan media glejatan diharapkan



dapat membantu meningkatkan penguasaan konsemrbsisyva sekaligus
siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar ragargkhususnya pada
menyimak suatu wacana lisan.

Saat penulis berada di tingkat Il jurusan pendidikahasa Jepang UPI,
metode pembelajarachoukai yang digunakan pengajar kurang memberikan
motivasi dalam belajar. Pembelajar hanya mendengaskatu wacana lisan,
mengisi lembar tugas yang terdapat pada buku dampnesentasikan isi dari
wacana tersebut. Berbeda saat penulis beradag@atimil jurusan pendidikan
bahasa Jepang UPI. Metode pengajatihoukai lebih menyenangkan dan
lebih dipahami. Metode yang dilakukan oleh pengaaialah sebelum
diperdengarkan wacana lisan, pengajar merangsasgpildr pembelajar agar
terpusat pada tema pengajaran. Pengajar menceritet@erapa cerita yang
berkaitan dengan tema yang akan diajarkan terkdiinilu, setelah itu wacana
lisan diperdengarkan dan pembelajar diminta agawiisekata-kata baru yang
ada pada wacana. Lalu wacana lisan diperdengakaibadli dan pembelajar
diperintahkan untuk menulis info yang terdapat mhlalaacana. Dengan
metode pengajaran demikian cara bele@ukai lebih terasa menyenangkan.

Ada banyak metode yang dilakukan dalam pembelajaramyimak yang
dikembangkan oleh para ahli bahasa. Salah satuaya giengan metode
Jigsaw, yaitu adalah teknik pembelajaran kooperatif dinenaiswa, bukan
guru, yang memiliki tanggung jawab lebih besar walanelaksanakan
pembelajaran. Tujuan dajigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim,

ketrampilan belajar kooperatif. Namun, tidak sensiswa dapat bekerja



secara kelompok dan banyak kemungkinan lain yaran akrjadi seperti
terjadi kekacauan di kelas karena guru tidak bismguontrol kelasnya, dan
banyaknya siswa yang takut pekerjaan tidak akdmag¢grata atau adil.

Karena adanya kekhawatiran yang telah diuraikamaslii@an menurut
pengalaman penulis saat berada di tingkat Il jurymandidikan bahasa Jepang
UPI, penulis mencari beberapa metode pembelajaaaig ynendekati pada
cara belajar saat berada di tingkat lll. Ternyaadpat metode lain yang
mendekati, lebih efektif dan dapat diterapkan dalamang kelas dan
digunakan sebagai metode pengajaran. Salah satodenefang dapat
digunakan dalam pemahaman keterampilan menyikmaiku y®letode
Semantic Mapping. Karena menyimak dan membaca sangat erat kaitannya
maka MetodeSemantic Mapping bisa digunakan pula dalam menyimak.
Semantic Mapping adalah strategi yang mewakili konsep dan menggddabar
hubungan yang membentuk konsep. Yang berarti bahvedode ini
merupakan suatu metode yang memetakan point-p@nting dari suatu
informasi yang disajikan. Dengan metodgemantic Mapping dalam
memahami esensi dari informasi lisan, penyimakadiigain untuk menyimpan
informasi yang penting, kemudian mengorganisasiandalam bentuk
strukturisasi yang runut. Dengan demikian prosesgbieman terhadap esensi
dari materi akan lebih mudah diserap oleh otak.

Sebagai contoh mengenai keefektifitasan metdaantic Mapping pada
suatu universitas di Amerika. Dalam penelitian menunjukan bahwa

mahasiswa mendapatkan perlakuan secara interakifagar-siswa dengan



metodeSemantic Mapping. Disini pengajar memberikan informasi secara lisan
kepada mahasiswa dengan melakukan dialog. Ketilcalepan berlangsung
ide-ide lain jenis hubungan ini akan muncul sehindgpat disusun kembali
menjadi sebualBemantic Mapping yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
metodeSemantic Mapping dapat digunakan dalam keterampilan menyimak.

Oleh karena itu penulis memiliki gagasan untuk mgfan penelitian
apakah metodeSemantic Mapping ini juga efektif dalam meningkatkan
pemahaman menyimak pada mata kuthioukai. Dengan berlandaskan pada
pemikiran tersebut penulis memutuskan untuk melakuysenelitian dengan
judul :

‘EFEKTIFITAS METODE SEMANTIC MAPPING DALAM
PEMBELAJARAN CHOUKAI* (Penelitian Eksperimen Kuasi Terhadap
Mahasiswa Tingkat Il Jurusan Pendidikan Bahasa Jepag UPI Bandung

Tahun Akademik 2010/2011)

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkataglimaka rumusan
masalah yang akan dibahas oleh penulis adalah adiegkut :

1. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam menguasaii nGiaukai
sebelum dan sesudah pengajaran dengan menggunakadesemantic
mapping ?

2. Apakah perbedaan yang ditimbulkan dari penggunaatode Semantic

Mapping cukup signifikan ?



3. Efektifkah metodesemantic mapping jika diterapkan pada mahasiswa
tingkat Il Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang datanbelajararChoukai
?

4. Bagaimana respon dari mahasiswa setelah pembeldjamkai dengan

metodesemantic mapping ?

1.3Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah sebagaiuierik

1. Penelitian hanya meneliti metod@mantic Mapping dalam pengajaran
mata kuliahChoukai.

2. Subjek penelitian adalah mahasiswa tingkat Il dalamaningkatkan
pemahaman mate@houkai.

3. Penelitian ini hanya meneliti efektifitas metoS@mantic Mapping dalam
meningkatkan kemampuan mahasiswa tingkat Il dalangmasai materi

Choukai.

1.4Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagaikit :

1. Penulis ingin mengetahui kemampuan mahasiswa dal@enguasai materi
pada mata kuliahChoukai sebelum dan sesudah penggunaan metode
Semantic Mapping.

2. Untuk mengetahui perbedaan yang ditimbulkan danepgpan metode

Semantic Mapping pada peningkatan penguasaan matbaukai.



3. Untuk mengetahui Efektifitas metod@mantic Mapping jika diterapkan
pada mahasiswa tingkat Il jurusan pendidikan bajegsang UPI.

4. Untuk mengetahui respon/kesan mahasiswa terhadagrgpan metode
Semantic Mapping dalam pembelajarachoukai.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dilihat dajuam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Secara praktis manfaat yang diperoleh untuk maklasisnahasiswa
mendapatkan cara pembelajaran yang baru. Sehinggdenikan suasana
yang baru pula dalam pembelajaran bahasa khusysda mata kuliah
Choukai.

2. Memberikan masukan kepada pengajar mata kulGhoukai untuk
menentukan metode pembelajaran yang digunakan dpkmguasaan
konsep belajar khususnya pada mahasiswa tingkat 1.

3. Memberikan alternatif pengajaran yaitu penerapartodee Semantic
Mapping terhadap penguasaan konsep belajar bahasa Jephagisna

tingkat Il khususnya pada mata kuli@houkai.

1.5Anggapan dasar Penelitian
Menurut Prof. Dr. Winanto surakhamd M.Sc.Ed (198&f)ggapan dasar
atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikirangykebenarannya diterima
oleh penyelidik.

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah :



1. Metode Semantic Mapping merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan sebagai pendekatan interaktif dalam paraga menyimak,
membaca, menulis ataupun berbicara (Laura StevZ@@d). Dalam hal
ini pengajaran yang dapat dilakukan dengan mendgumnametode
Semantic Mapping ini adalah pada pengajar@houkai.

2. Choukai ialah salah satu mata kuliah yang dipelajari digan Pendidikan
Bahasa Jepang UPI. Mata kuliah ini dianggap swaieka selain hanya
mendengarkan suatu wacana lisan, dalam mata kidiapun dituntut

untuk memahami isi wacana lisan tersebut.

1.6 Hipotesis
“Hipotesis merupakan suatu jawaban yang dianggapukgkinan untuk
menjadi jawaban yang benar” (Surakhmad, 1984:68)d&sarkan pengertian
tersebut maka penelitian ini memiliki hipotesis :
Hipotesis kerja (HK) : “Metode Semantic Mapping efektif dalam
meningkatkan penguasaan materi Choukai”.
Hipotesis nol (Ho) : “Metodesemantic Mapping tidak efektif dalam

meningkatan penguasaan materi Choukai”.

1.7 Definisi Operasional
Efektifitas, adanya efek (pengaruh, akibat) yang ditimbulkam sleatu usaha

atau tindakan (Poerwadarminta, 1984:226). Dalamelg&m ini yang



dimaksud dengan efektifitas adalah adanya perbegiag signifikan antara
nilai pretest danposttest sebelum diberlakukan meto&emantic Mapping.

Metode Semantic Mapping, metode pengajaran dengan menggunakan
diagram untuk menghubungkan konsep kunci dan kopsagdukung lainnya
dalam pemahaman menyimak (Michelle Gaut, 2002)amapenelitian ini
metodeSemantic Mapping digunakan dalam pembelajar@houkai tingkat 1.
Pembelajaran, pembelajaran merupakan suatu proses komunikagifaktif
antara sumber belajar, guru, dan siswa yaitu sakmtykar informasi.

Choukai, choukai adalah serangkaian bunyi yang ditangkap oleh teling
mengalir pada saat tertentu dan dinyatakan dalaatusbahasa yang
mengandung arti. Dachoukai merupakan salah satu mata kuliah di jurusan

pendidikan bahasa Jepang UPI.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Metode Penelitian
Jenis metode yang akan digunakan penulis dalamlifpmeni adalah
quasi eksperimental (metode eksperimen semu) yang dilakukan tanpa
adanya kelas pembanding (Suharsimi Arikunto, 1997:8ehingga untuk
melaksanakannya hanya diperlukan 1 kelas sebalgai &kesperimen yang
menggunakan metod&emantic Mapping dalam pembelajarafhoukai.
Sedangkan desain eksperimen yang digunakan adadadyoup pretest-
posttest design. Dimana dalam penelitian ini hanya menggunakan satu

kelompok subjek, pertama-tama diberi pengukuram daberi perlakuan
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(treatment) kemudian dilakukan pengukuran kembali untuk kekkianya
(Suryabrata Sumadi, 2008:101)
1.8.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek, objal aésuatu yang ada,

bisa orang, bisa hidup, bisa mati, jajaran kartalkg, huruf-huruf di surat

kabar, dsb (Sugiyono, 2010:117). Dalam penelitian yiang menjadi

populasi adalah mahasiswa tingkat Il Jurusan Pé&atidBahasa Jepang

Universitas Pendidikan Indonesia.

Sampel adalah himpunan bagian atau bagian darilgp(Sugiyono,

2010:118). Maka sampel yang digunakan dalam péerelini adalah

mahasiswa tingkat Il kelas 3B Jurusan PendidikarhaBa Jepang

Universitas Pendidikan Indonesia sebanyak 31 orang.

1.8.3 Instrumen Penelitian

1. Tes
Tes adalah instrument/alat yang digunakan untuk meenheh
informasi tentang individu atau objek (Sudjana d#yrahim,
1989:100). Sebagai alat pengumpul informasi/dagaharus dirancang
secara khusus. Tes yang diberikan dalam penelniapre-test dan
post-test, dilaksanakan untuk mengetahui perbandingan sebdian
sesudah pembelajaran dengan menggunakan mesedantic
mapping. Soal tes yang diberikan baibre-test maupun post-test

terdapat pada bukig: H O = He Y = (Mai Nichi no Kikitori Jou).
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2. Angket

Angket akan disebarkan kepada mahasiswa yang bantujintuk

mengetahui pendapat mahasiswa tentang penggunaadeSemantic

Mapping sebagai alat bantu dalam pembelajaran mata kGhabkai.

1.8.4 Pengolahan Data

Data dalam penelitian ini merupakan kuantitatiftaDleuantitatif yaitu data

yang berbentuk bilangan atau angka. Data kuaftitatidiperoleh dari

hasil tes yang telah diinterprestasikan dalam lkeangka-angka. Data

kuantitatif diolah dengan menggunakiahitung dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

1.

2.

Menentukargain (d) antargoretest danposttest
Mencarinilai rata-ratafhean) dari kedua variabel
Mencari jumlah kuadrat deviasi

Mencarit hitung

Interpretasi dengaintabel

1.9 Sistematika Pembahasan

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada BAB | ini merupakan pendahuluan. Dalam balmianjelaskan tentang

Latar Belakang Masalah yang berisi uraian penulsngapa Efektifitas

Metode Semantic Mapping dalam PembelajaraChoukai perlu dilakukan

penelitian. Agar dalam penelitian lebih terfokusn dadak melebar maka

terdapat batasan masalah.selain itupun terdapaantugan manfaat dari
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penelitian, anggapan dasar hipotesis, definisi agp@nal, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada BAB Il merupakan Landasan Teoritis yang menkapateori-teori yang
mendukung dalam berlangsungnya proses penelitiarpdaahaman tentang
penelitian yang diajukan. Serta berkaitan dengarabel yang diteliti dari
berbagai sumber yang relevan. Dalam bab ini tetdagugian sub bab dimana
bab pertama menjelaskan tentang pembelajaran, rb&gidua menjelaskan
tentang efektifitas, bagian ketiga menjelaskanategimaknaChoukai, bagian
keempat mengenai metode pembelajaran dan yandhiteragngenai metode
semantic mapping.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Pada BAB Ill merupakan metodologi penelitian. Padé ini menguraikan
tentang metode penelitian, desain penelitian, @gpwWan sampel penelitian,
instrumen penelitian yang meliputi tes, angketpiielpengumpulan data dan
pengolahan data dan terakhir adalah tahap pengotiia.

BAB IV ANALISIS DAN INTERPRESTASI DATA

Pada BAB IV ini membahas tentang hasil penelitiam ggembahasannya.
Pada bab ini terdapat hasil data yang telah dipk&teliti serta analisis dari
pengolahan data tersebut yang disajikan melaluefaga sub bab yaitu,
mengenai deskripsi data dan pembahasan tiap rummuaaalah dan tujuan

penelitian.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada BAB V merupakan bab terakhir, berisi tentaagirkpulan dan saran
setelah penelitian dilakukan agar bisa dijadikahabapertimbangan untuk
penelitian-penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

14



